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Matematika merupakan komponen dasar pengembangamu il pengetahuan
dan teknologi. Latar belakang masalah didapat dpengalaman guru bidang studi
Matematika kelas VII SMPN 7 Kota Cirebon yaitu Bafurnadi, S.Pd dan lbu Tuti
Sri Mukarti, S.Pd, sering dijumpai siswa kelas Whng mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal materi pada sub pokok @hgserbandingan segmen garis,
dikarenakan kurangnya penguasaan siswa terhadapemmatengenai bilangan pecahan
khususnya pada menyederhanakan pecahan damhgec senilai. Selain itu juga
ditemukan masalah lain, siswa yang menguasai mategngenai bilangan pecahan,
tetapi kurang mampu menyelesaikan soal-soal pada pokok bahasan perbandingan
segmen garis.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui pesgpan materi  bilangan
pecahan, untuk mengetahui kemampuan siswa dalanyetesaikan soal-soal pada sub
pokok bahasanperbandingan segmen garis dan untuk mengetahui seberbpaar
pengaruh penguasaan materi bilangan pecahan terha#tamampuan menyelesaikan
soal-soal pada sub pokok perbandingan segmen garig kelas VIl SMPN 7 Cirebon.
Pemikiran ini bertitik tolak dengan pemikiran bahwhelajar matematika akan
berhasil jika proses pengajaran diarahkan pada lemkonsep dan struktur-struktur
yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkasamiping hubungan yang terkait
antara konsep-konsep dan struktur-struktur d@btg. Dalam mempelajari materi
perbandingan segmen garis, siswa membutuhkan ma@sar yang dapat menopang
dan memudahkan siswa untuk memahami materi tersé&daingan pecahan merupakan
salah satu materi dasar yang sangat erat kaitandgagan materi perbandingan segmen
garis. Sehingga kemampuan menyelesaikan soal-seddapdingan segmen garis siswa
akan sangat dipengaruhi oleh penguasaan siswarngnteateri bilangan pecahan.

Penelitian yang dilakukan di SMPN Cirebon menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu tes dan populasi seluruh kelas VIl yang baitph 384 siswa dan terdiri dari 9 kelas.
Adapun pengambilan sampel 1 kelas yaitu kelas \Wia@y berjumlah 43 siswa yang diambil
menggunakan teknik cluster random sampling. Dalanelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
penguasaan bilangan pecahan sebagai variabel beldsn kemapuan menyelesaikan
perbandingan segmen garis sebagai variabektaeri

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bah terdapat pengaruh yang
signifikan antara penguasaan bilangan peoah terhadap kemampuan dalam
menyelesaikan soal-soal perbandingan segmen gari¢asil penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan bilangan pecahan kategori ugpukSedangkan kemampuan
menyelesaikan soal-soal perbandingan segmen gaaiegkri kurang. Hipotesis nilai
Sig. (0,000) <a (0,05). Rsquare = 0,574, maka penguasaaangéan pecahan
merupakan materi prasyarat dari materi perbandingagmen garis dengan kontribusi
sebesar 57,4%.

Kata Kunci: Bilangan pecahan, Segmen garis
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PENDAHUL UAN

Bilangan pecahan telah digunakan sejak zaman Masw. Pada tahun 1202 seorang abhli

matematika Italia Fibonacci, menjelaskan sebuabmibilangan pecahan yang rumit untuk

digunakan dalam perubahan mata uang, ia juga ntekaip tabel-tabel konversi dari mulai
bilangan pecahan biasa seperti 3/8, sampai derigagdn pecahan yang pembilangnya selalu

1, seperti 1/8 (Sukino, 2006 : 60).

Bilangan bulat dan bilangan pecahan merupakaateri esensial dalam matematika

(http://Mellyrizal ~ /2010/09/25/15.10//hakikat-matatika-sekolah-html). Banyak siswa

(terutama di sekolah pinggiran) yang belum masgumateri ini. Salah satu cara untuk

melatih skil adalah dengan cara drill, yang menkarilbanyak soal.

Dalam menyelesaikan masalah soal-soal pada subkplokbasan perbandingan segmen

garis, seorang siswa harus menguasai terlebih wlaméngenai bilangan pecahan.

Dikarenakan konsep-konsep pada materi sub pblablasan perbandingan segmen garis

memiliki hubungan yang saling terkait dengan métdangan pecahan dan materi bilangan

pecahan menjadi salah satu dasar dalam memahaeri 8tP / MTs kelas VII pada bab dua
disemester |, sedangkan pada sub pokok bahasaanpérhan segmen garis ditingkat SMP /

MTs kelas VIl pada bab dua disemester Il. disemdstgedangkan pada sub pokok bahasan

perbandingan segmen garis ditingkat SMP / MTs Rélbpada bab dua disemester II.

Penelitian yang penulis laksanakan di SMPN 7 Cimeymng berada di Jalan Ciremai Raya

nomor 65 Perumnas Cirebon dengan melaksanstkath pendahuluan pada tanggal 28

Januari 2011 yakni observasi daawancara terlebih dahulu. Dalam pelaksanaa

observasi penelitmemperoleh data hasil belajar siswa, khususnya pakak bahasan

bilangan pecahan dan pada sub pokok bahasan perbandegmen garis. Dari datang
diperoleh, siswa SMPN 7 Cirebon terbilang dikatekakup dalanmemahami materi-
materi matematika, terutama pada pokok bahasangdaifgppecahan dan sub pokok bahasan
perbandingan segmen garis. Nilai rata-rpgacapaian indikator siswa pun cukup baik.

Menurut pengalaman guru bidang studi Matematikask&/ll SMPN 7 Kota Cirebon yaitu

Bapak Surnadi, S.Pd dan Ibu Tuti Sri Mukarti, S$&ting dijumpai siswa kelas VIl

yang mengalami kesulitan dalamenyelesaikan soal-soal materi pada sub pokok

bahasan perbandingan segnwaris, dikarenakan kurangnya penguasaan siswadtgha
materi mengenai bilangan pecahan khususnya padayechetmanakan pecahan dan
pecahansenilai. Selain itu juga ditemukan masalah lairswai yang menguasai materi
mengenai bilangan pecahan, tetapi kurang mampu elesaikan soal-soglada sub pokok
bahasan perbandingan segmen garis. Adapun siswpakygmang menguasai materi
mengenai bilangan pecahan, mereka mamenyelesaikan soal-soal pada sub pokok
bahasan perbandingan segmen garis. Adapun penepgaalitian:

a. Bagaimana penguasaan siswa pada materi bilangahgret

b. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikas@agbada sub pokok bahasan
perbandingan segmen garis?

c. Apakah terdapat pengaruh antara penguasaan mailarigan pecahan terhadap
kemampuan siswa dalam penyelesaian soal-sdd gub pokok bahasan perbandingan
segmen garis?

MATERI DAN METODE

Bilangan Pecahan. Menurut Ade Sumarna (2008:10), pecahan adalaihbeeg dari dua

bilangan bulat a dan b dengan b bukan faktor dadiaa b tidak samdengan nol. Dari

pengertian tersebut secara umum pecahan plapalis pahami sebagai satu bagian utuh
yang dibagi menjadi beberapa bagian yang sama.bBsgangan pecahan (rasional) yang

dinyatakan:g dengan p, q bilangan bulat dan/D. Bilangan p disebut pembilang dan
bilangan g disebut penyebut.
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Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yamgilabesama.Mengubah sebuah
pecahan menjadi pecahan lain yang senilai yaitigatercara mengalikan atau membagi
pembilang dan penyebut dengan bilangan asli yamg.sa

Bilangan desimal merupakan cara lain untuk menatisfecahanKonversi bentuk
pecahanke desimal dapat dilakukan dengan oaeanbagi pembilang dengan penyebut.
Untuk pecahan campuran harus di ubah dahulu mlenpecahan biasa kemudian
dilakukan pembagian pembilang dengan penyebuanBdn desimal yang dapat ditulis
sebagai pecahan atau bilangan campuran mempuri@iicgebagai berikut:

1. Banyak angka di belakang koma terbatas

2. Banyak angka di belakang koma tidak terbataapteangka-angka di belakang koma
selalu berulang dengan teratur

Segmen Garis. Istilah garis dalam geometri bermakna garigud atau dapat
dikatakan garis adalah suatu kumpulan dari titikgygersusun rapi damempunyai bentuk
memanjang (Suroso, 2006:49). Garis dilambangkamgah simbol AB , mempunyai
panjang tapi tidak mempunyai lebar atau keteb&amgtt, 2005:1).

< »

A B
Sebualsegmerruas garis lurus adalah bagian dari sebuah gaisdntara dua buah titiknya.
Ruas garis lurus, dilambangkan dengan AB, adalgiabalari garis lurus yang berada di
antara dua titik pada garigrus tersebut. Jika suatu ruas garis dibaginjadi bagian-
bagian: 1) Panjang keseluruhan ruas garis samaadepgnlah dari panjang semua
bagiannya. 2) Panjang keseluruhan ruas garis ledsiar dari panjang bagiannya yang
manapun. 3) Dua ruas garis yang mempunyai pargamg dikatakan kongruen.

. EEE——
B B c

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat pemsidigpulkan yang dimaksud
perbandingan segmen garis adalhlaatau rasio dari dua buah ruas garis.

Sifat-sifat Garis:

1. Melalui dua titik hanya dapat dibuat satu gaag.

2. Garis AB adalah jarak terdekat antara titik A ¢itik B.

3. Suatu garis dapat diperpanjang secara tak sska@dua arah

Sampel. Dalam menentukan sampel pada penelitian ini pemoéisggunakan teknik cluster
sampling (area sampling). Pemilihan cara clustenpfag (area sampling) merupakan
pengambilan sampel secara random yang bukan indiyigttapi kelompok unit-unit kecil atau
"kluster” (M.Subana & Sudrajat, 2005: 123). @ssarkan pendapat di atas, maka penulis
mengambil sampel dengan cara pengundian yaitu tgadii dari kelas VII A-VII | kemudian
didapat siswa kelas VII C berjumlah 43 siswa.

Teknik Korelasional. Hubungampenguasaan bilangan pecahan dengan kemampuan
menyelesaikan soal-soal perbandingan segmen ggas digambarkan dengan diagram:

X > Y

Adapun analisis data yang dilakukan adalah : MabdiReliabilitas, Indeks kesukaran, Daya
pembeda, Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji K@nan regresi dan keberartian regresi,
Analisis regresi, Uji koefisien korelasi, Uji higsis.
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HASIL
Deskrips Data
Data hasil tes penguasaan bilangan pecahan. @ipeskbr rata-rata (mean) tes terbesar 60.83,
median sebesar 60.00, varians sebesar 262.09%samgan baku sebesar 16.18.
Data hasil tes kemampuan menyelesaikan sahl{serbandingan segmen gadgeroleh
skor rata-rata tes sebesar 59.16 median sebesaatsi sebesar 138.923, dan simpangan
baku soal-so&l1.78.
Uji Normalitas
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan memgg@n SPSS untuk variabel X
(penguasaan bilangan pecahan) diperoleh nilai SIgi51 dan dengan taraf signifikan 5 %
diperoleh nilai Sig > 0,0atau 0,451 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkdwhadata
sampel variabel X berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan mamgjgan SPSS untuk variabel Y
(kemampuan menyelesaikan soal-soal perbandingamesegaris) diperoleh nilai Sig =
0,578 dan dengan taraf signifikan 5 % diperoleiai nSig > 0,05 atau 0,578 < 0,05.
Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data sampel variabel Y berdigsiimormal.
Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitasggunakan SPSS diperoleh serta taraf
kepercayaan sebesar 0,05, maka diperoleh dari letemiai Sig lebih besar dari taraf
kepercayaan, dengagemikian dapat disimpulkan dari dua data tesnguasaan
bilangan pecahan (variabel X) dan kemampuan siswa dalam etessikan soadoal
perbandingan segmen garis bervarian homogela pagkatkepercayaan 95%.
Uji Independent dan Kelinieran Regresi
terdapat nilai a = 25,601, sedangkan nilai b= 0,58Ringga persamaan analisis regkesi
25,601 + 0,552X. Persamaan tersebut mempunyaisetiép nilai bilangan pecahan (X)
naik satu-satuan maka nilai rata-rata kemampsiawa dalanmengerjakan soal-soal
perbandingan segmen garis (Y) bertambah derigas2 kali.
Uji Koefisien Korelas
Nilai R yang terdapat pada tabel Model Summarytds aadalalD, 758 maka dapat
disimpulkan  korelasi antara penguasaan bilangacal@an (variabel X) dengan
kemampuan menyelesaikansoal-soal perbandingan segmen garis (variabeteMhasuk
dalam korelasi yantinggi. Sehingga sudah cukup beralasan bahwa peagnabilangan
pecahan merupakan materi prasyarat untuk majapemateriperbandingan segmen
garis dapat dikatakan berkontribusi sebesa%.7,
Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesénggunakan SPSS dengan taraf
kepercayaan sebesar 0,05, maka diperoleh Sig  ,3000 Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa 0,000 < 0,05, maka Hlitolak dan H diterima artinya ada pengaruh
penguasaan bilangan pecahan (variabel X) yandfikmm terhadapgkemampuan siswa
alam menyelesaikan soal-soal perbandirsg@men garis (variabel Y).

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian di SMPN #&kbn diperoleh hasbahwadata untuk
variabel X (penguasaan bilangan pecahan) dan untakabel Y (kemampuan
menyelesaikan soal-soal perbandingan segmen ged&ph berdistribusi normal. Hal
tersebut terdapat dari hasil perhitungan memakgn SPSS, ternyata variabel X
diperoleh nilai Sig = 0,451 dan variabel Y digeh nilai Sig = 0,578 sedangkan taraf
signifikan 5 % = 0,05 dengan demikian nilai Sig,63 maka berdistribusi normal.
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Data tersebut selain berdistribusi normal, kedua tiersebut juga berdistribusi homogen.
Hal tersebut didapat daperhitungan menggunakan SPSS ternyata dari kaemibai
Sig lebih besar dari taraf kepercayaan, demganikian dapat disimpulkan dari dua
data tes penguasaan bilangan pecahan (variabel a¥) kkmampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal perbandingan segmen @amngarian homogen pada tingkat
kepercayaan 95%.
Analisis selanjutnya yaitu uji kelinearan regjr dari hasil perhitungan meggunakan
SPSS ternyatankng = 53.978, regresi dengan df = 1 dan resideabedn df = 40 maka
Fravel = 4,08. Maka dapat diperoleh pifng > Fhitung atau 53.978 > 4,08 maka hipotesis
regresi linier diterima atau model regresi antaagabel X dengan variabel Y signifikan.
Selanjutnya persamaan regresi terdapat nilai 26:601, sedangkan nilai b = 0,552,
sehingga persamaan analisis regre¥i = 25,601 + 0,552X. Persamaan tersebut
mempunyai arti setiap nilai bilangan pecahan (XK reatu-satuan maka nilai rata-rata
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soabapdingan segmen garis (Y)
bertambah dengan 0,552 kali.
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesisnggeinakan SPSS diperoleh serta taraf
kepercayaan sebesar 0,05, maka diperoleh Sig £.0,00
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Sig < at@6 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh pesgaa bilangan pecahan (variabel X)
yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalaanyelesaikan soal-soal
perbandingan segmen garis (variabel Y).
Uji hipotesis dengan tingkat korelasi dapat dilihajuga dari nilai
Rsquare dengan maksud agar mengetahui besarnydastorentara penguasaan
bilangan pecahan (variabel X) dengan kemampuan ehesgikan soal-soal perbandingan
segmen garis (variabel Y) dapat dilihat darsqtare adalah 0,574, maka dapat
disimpulkan korelasi antara penguasaan bilangarah@ec (variabel X) dengan
kemampuan menyelesaikan soal-soal perbandireganen garis (variabel Y) termasuk
dalam korelasi yang cukup. Sehingga sudah cukugdsamn bahwa penguasaan bilangan
pecahan merupakan materi prasyarat untuk mempgelagteri perbandingan segmen
garis.
Hasil perhitungan data di atas dapatminétikan bahwa penguasaan bilangan
pecahan merupakan materi prasyarat untuk mempgehageri perbandingan segmen
garis. Dengan demikian untuk mempelajari mgberbandingan segmen garis siswa
hendaknya sudah mempelajari materi bilangan pecatainhasil penelitian dapat dilihat
sebagian besar siswa kelas VIl SMPN 7 Cirebon yaagipu menyelesaikan soal-soal
perbandingan segmen garis juga menguasai matandaih pecahan. Kurikulum yang
diterapkan di SMPN 7 Cirebon, yaitu Kurikulum Tiradk Satuan Pendidikan (KTSP)
telah menmpatkan materi bilanggmecahanpada bab Il dan materi sudut dan garis
sub pokok bahasan perbandingan segmen garisa haddVIIl. Hal ini membantu siswa
dalam memahami materi perbandingan segmen, gesi®na materi bilangan pecahan
ditempatkan terlebih dahulu sebelum perbandinggmea garis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan gwata pelajaran matematika kelas
VII yaitu Bapak Surnadi, S.Pd dan Ibu Tuti Sri MukaS.Pd dapat diketahui bahwa
respon siswa terhadap materi bilangan pecahan tshagas, sehingga beliau tidak begitu
sulit dalam menyampaikamateri bilangan pecahan, hal ini dikarenakan materi
bilangan pecahan perndiajarkan pada waktu Sekolah Dasar (SD).
Respon siswa terhadap materi perbandingan eseggaris ituergolong rendah, hal ini
juga dikatakan oleh beliau bahwasannya siswa bampulajari materi perbandingan segmen
garis dan siswa pun agak sulit untuk memahami mgdéeig berhubungan dengan geometri.
Oleh karena itu beliamencari strategi agar siswa dapat memahami magebapdingan
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segmergaris dan strategi yang beliau terapkan adalahafengenunjukkan hubunganateri
bilangan bilangan pecahan dengan materi perbaadliggris sertanengaitkan kedua
materi tersebut dengan menggunakan alat perdadidalam menyelesaikan soal-soal
perbandingan segmen garis dibutuhganguasaan materi bilangan pecahan karena materi
bilangan pecahan memilikbnsep yang saling terkait dengan materi perbaadisggmen
garis dardidukung dengan hasil penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari penguashdangan pecahan (variabel X) dengan
kemampuan menyelesaikan soal-soal perbandinganesegaris (variabel Y) yang telah
diuraikan, maka dari perhitungan hasil penelitiapat disimpulkan:

a. Tingkat penguasaan materi bilangan pecahan pada %slas VIl SMPN 7 Cirebon
menunjukkan kategori cukup. Hal itu dapat dilihaticperolehan nilai rata-rata sebesar
60,83 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai tereng&hdan simpangan baku 16,18.

b. Tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal pdibgan segmen garis pada siswa
kelas VII SMPN 7 Cirebon menunjukkan kategori kgraial itu dapat dilihat dari
perolehan nilai rata-rata sebesar 59,16 dengantaitanggi 85 dan nilai terendah 35 dan
simpangan baku 11,78.

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pasgan materi bilangan pecahan
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal perfgamdisegmen garis pada siswa
kelas VII SMPN 7 Cirebon. Hal ini dapat dilihat daasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan SPSS diperoleh persamaan regresitatahY = 25,601 + 0,552X.
Persamaan tersebut mengandung arti koefisien agdesi linier (b)= 0,552 bertanda
positif. Sehingga persamaan tersebut mempunyasetiap nilai bilangan pecahan (X)
naik satu-satuan maka nilai rata-rata kemampsmwa dalam mengerjakan soal-
soalperbandingan segmen garis (Y) bertambah denga@ @&b Kemudian dapat dilihat
juga hasil pengujian hipotesis dengan taraf kepaarasebesa0,05, maka diperoleh Sig
= 0,000. Dari data tersebut dapat diketahui bahigya<®,05 atau 0,000 < 0,05. Maka
H, ditolak dan H diterima. Artinya ada pengaruh penguasaan bilangecahan
(variabel X) yang signifikan terhadap kemampuamwaislalam menyelesaikan soal-soal
perbandingan segmen gafgariabel Y). Selain dari nilai Sig uji hipotesiemban
tingkat korelasi dapatilihat juga dari nilai Rsquare dengan maksydr mengetahui
besarnya korelasi antara penguasaan bilangan pe¢adugabel X) dengan kemampuan
menyelesaikan soal-soal perbandingan segmen gamigljel Y) dapat dilihatdari R
adalah 0,758, maka dapat disimpulkan korelasi arnp@nguasaahilangan pecahan
(variabel X) dengan kemampuan menyelesaikan s@dl{serbandingan segmen garis
(variabel Y) termasuk dalam korelasi yang tinggiquR= 0,574, maka penguasaan
bilangan pecahan merupakan materi prasyarahd#gri perbandingan segmen garis
dengan kontribusi sebe<f,4%.
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